BABV
PENUTUP

5.1. Bahasan

Penelitian  dengan judul “Studi  Kuantitatif  Deskriptif
Psychological Well Being pada Relawan Lapangan Pelaku Socio
Entrepreneurship di Yayasan X” bertujuan untuk mengetahui gambaran
psychological well being pada relawan lapangan di yayasan X yang berada
di kota Surabaya.

Kegiatan pengumpulan data menggunakan skala Psychological
Well Being pada Relawan Lapangan Pelaku Socio Entrepreneurship yang
diperoleh hasil, sebagai berikut: (1) 9 subjek yang tergolong kategori sangat
tinggi memiliki  persentase sebesar 18% subjek sangat mendekati
psychological well being (kesejahteraan psikologi) menjadi relawan
lapangan pelaku socio entrepreneurship di yayasan X, (2) 39 subjek yang
tergolong kategori tinggi memiliki persentase sebesar 78% subjek
mendekati psychological well being (kesejahteraan psikologi) menjadi
relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship di yayasan X, (3) 2 subjek
tergolong kategori sedang memiliki persentase 4% subjek memiliki karakter
yang kurang mendekati psychological well being (kesejahteraan psikologi)
menjadi relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship di yayasan X.
Maka, dapat terlihat 78% psychological well being relawan lapangan pelaku
socio entrepreneurship di Yayasan X tinggi.

Apabila dilihat dari hasil perolehan keseluruhan data sebesar 18%
atau 9 relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship di Yayasan X sangat
tinggi. 78% atau 39 subjek relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship

di Yayasan X tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa relawan lapangan
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pelaku socio entrepreneurship dapat dikatakan sejahtera secara psikologis
di Yayasan X karena persentase yang mendominasi ada dikategori tinggi.

Setelah dilihat berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh,
adapun perolehan data dilihat dari setiap aspek yang memiliki kategorisasi
tinggi, vyaitu  purpose in life dan interpersonal relation. Peneliti
mengasumsikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi antara lain
perbedaan butir aitem pada setiap aspeknya, faking good dari pihak subjek
relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship saat mengambil data try-
out dan data aitem yang sahih atau 47 aitem.

Berdasarkan aspek purpose in life yang mendominasi tujuan hidup
(purpose in life) pada aspek ini 78% atau 39 relawan lapangan pelaku socio
entrepreneurship yang sejahtera secara psikologis tinggi, sama halnya
dengan data awal yang menjelaskan bahwa tujuan menjadi relawan
lapangan pelaku socio entrepreneurship yaitu untuk tujuan bersama saat
melakukan pelayanan di Yayasan X.

Aspek selanjutnya yang mendominasi ketrampilan menjalin relasi
hangat dengan orang lain (interpersonal relation) pada aspek ini 76% atau
38 relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship yang sejahtera secara
psikologis tinggi, sama halnya dengan data awal yang menjelaskan bahwa
relasi itu menjadi penting untuk membangun sebuah kedekatan dari proses
dan perilaku saat melakukan pendampingan di Yayasan X.

Dalam hal ini pernyataan dari (Rasulzada, 2007) bahwa kepuasan
hidup dan kebahagiaan merupakan salah satu faktor psychological well
being. Selain itu adapun jurnal-jurnal yang membahas seputar penelitian ini,
yaitu: jurnal menurut (Permatahati, 2016) yang berjudul “Pengaruh
Altruistic Behavior terhadap Psychological Well Being pada Relawan di
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Sanggar Hati Kita Tulungagung” yang hasilnya tidak mempengaruhi antara
Altruistic Behavior terhadap Psychological Well Being.

Jurnal menurut (Natalya, dan Herdiyanto, 2016) yang berjudul
“Dunia Sukarelawan Remaja: Frekuensi Aktivitas Kerelawanan dan
Psychological Well-Being Sukarelawan Remaja di Bali” yang hasilnya tidak
terdapat hubungan signifikan antara frekuensi aktivitas kerelawanan dengan
psychological well-being sukarelawan remaja di Bali (Laki-laki rxy=
0,022;P=0,844, Perempuan rxy= 0,033;P=0,556). Hasil tersebut dilandasi
faktor usia remaja awal dan waktu aktivitas kerelawanan yang tidak
menggambarkan kualitas kerelawanan.

Jurnal menurut (Rahmawati, 2017) yang berjudul “Kesejahteraan
Psikologis  (Psychological well being) pada KSR PMI KOTA
SURAKARTA dalam Menangani Bencana” yang hasilnya menggunakan
metode kuesioner terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSR PMI
Kota Surakarta memiliki psychological well-being yang cukup tinggi.

Dari ketiga penelitian diatas peneliti menemukan bahwa ada
beberapa hasil yang tidak dapat mempengaruhi dan tidak ada hubungan
psychological well being pada relawan pelaku socio entrepreneurship,
namun ada satu jurnal menurut (Rahmawati, 2017) menunjukkan hasil
psychological well being pada relawan pelaku socio entrepreneurship cukup
tinggi. Hal ini menjadi kesamaan yang peneliti buat karena dari penelitian
ini, peneliti menemukan gambaran secara keseluruhan psychological well
being pada relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship di yayasan X
yaitu memiliki kategori tinggi.

Dalam hal ini, dilihat dari secara keseluruhan penelitian ini tentu

mempunyai kelemahan. Kelemahan dari penelitian ini adalah a) ketika
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proses pengambilan data try-out di Yayasan Kasih Yang Utama dan
Yayasan Pondok Kasih, peneliti hanya berkomunikasi pada setiap
koordinasi dari setiap yayasan, sehingga selama proses pengambilan data
kurang maksimal mengisi skala yang telah dibagikan karena ada relawan
yang sibuk dengan kepentingan masing-masing. Skala yang disebarkan ikut
terbawa pulang, akibatnya ada aitem yang terlewati b) setiap aspek
memiliki jumlah aitem yang bervariasi, sehingga hasil yang didapatkan

belum dapat mewakili setiap aspek secara merata.

5.2. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “studi kuantitatif
deskriptif psychological well being pada relawan lapangan pelaku socio
entrepreneurship di yayasan X”. Hal ini menjawab tujuan dari penelitian
yaitu menggambarkan secara kuantitatif deskriptif psychological well being
pada relawan lapangan pelaku socio entrepreneurship di yayasan X adalah
sebesar 78% atau 39 subjek relawan lapangan pelaku socio
entrepreneurship di Yayasan X tinggi. Adapun perolehan data dilihat dari
setiap aspek yang memiliki kategorisasi tinggi, yaitu purpose in life 78%,

interpersonal relation 76% dan environmental mastery 56%.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
a. Bagi Yayasan X
Diharapkan tetap mempertahankan dan menjaga visi dan misi, nilai-

nilai organisasi, agar dapat mencapai kesejahteraan bersama yaitu
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dengan cara mengevaluasi psychological well being sebagai relawan

pelaku socio entrepreneurship di yayasan X.

b. Bagi peneliti selanjutnya

1.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dalam pengisian angket
didampingi guna menyamakan persepsi.

Mencari referensi terbaru untuk mendukung hasil penelitian.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dalam penggalian data
memasukkan faktor yang mempengaruhi psychological well being

antara lain faktor internal dan faktor eksternal.
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